INTISARI

Skripsi ini berjudul : “Deskripsi tentang motif, modus dan akibat hukum
pelaku tindak pidana secara berlanjut menerbitkan faktur pajak”. Permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah : 1) Apa motif pelaku dalam melakukan tindak
pidana secara berlanjut menerbitkan faktur pajak, 2).Bagaimana modus pelaku
melakukan tindak pidana secara berlanjut menerbitkan faktur pajak, 3). Apa akibat
hukum dari tindak pidana secara berlanjut menerbitkan faktur pajak terhadap pelaku
dan negara. Tujuan penelitian adalah 1). Untuk mengetahui motif pelaku dalam
melakukan tindak pidana secara berlanjut menerbitkan faktur pajak, 2). Untuk
mengetahui modus pelaku melakukan tindak pidana secara berlanjut menerbitkan
faktur pajak, 3). Untuk Mengetahui akibat hukum dari tindak pidana secara berlanjut
menerbitkan faktur pajak terhadap pelaku dan negara.

Penelitian ini bersifat deskripstif dan jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian normatif. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motif, modus,
dan akibat hukum tindak pidana secara berlanjut menerbitkan faktur pajak.sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah putusan hakim terhadap pelaku tindak
pidana secara berlanjut menerbitkan faktur pajak. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan berdasarkan putusan-putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap
yakni :

1) Putusan Nomor : 279/Pid.Sus/2018/PN/Jkt.Ps
2) Putusan Nomor 1298/Pid.Sus/2021/PN.Jkt

3) Putusan Nomor : 280/Pid.B/2018/PN.Jkt.Pst
4) Putusan Nomor : 1337/Pid.Sus/2018/PN.Jkt.Ut
5) Putusan Nomor : 788/Pid.B/2017/PN.Smg.

Motif, modus dan akibat hukum pelaku tindak pidana secara berlanjut
menerbitkan faktur pajak sebagai berikut : motif, faktor ekonomi yaitu untuk
mendapat keuntungan, modus yaitu, membeli faktur pajak, mengisi faktur pajak dan
menjual kembali faktur pajak serta akibat hukum bagi pelaku, dijatuhi pidana penjara
dan pidana denda, terhadap negara : negara mengalami kerugian.

Saran yang penulis berikan adalah Pilihan sistem perpajakan yang berlaku
(self assesment sistem) sudah terlanjur dijalankan, olehnya itu perbaikan dan
peningkatan yang dilakukan oleh pemerintah tidak boleh berhenti sampai disini. Perlu
ada perbaikan yang dilakukan seperti meningkatkan pengawasan, memberikan sanksi
maksimal kepada wajib pajak yang melanggar serta masih perlunya perbaikan
undang-undang yang berlaku saat ini untuk menyempurnakan apa yang telah baik
didalamnya.
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